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 BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Sekilas Tentang Cahaya Terang Elektronik
Cahaya Terang Elektronik adalah salah toko yang bergerak dalam perdagangan barang – barang elektronik. Cahaya Terang Elektronik beralamatkan di Jl. Tentara Rakyat Mataram No 58 B, Yogyakarta dan didirikan pada tahun 1998. Dalam melakukan aktivitasnya, toko ini memiliki beberapa orang karyawan dimana sebagian bertugas untuk melakukan pembelian kepada pihak supplier untuk pengadaan stok barang. Dan sebagian lagi bertugas untuk melayani konsumen untuk transaksi penjualan.

2.1.1 Mekanisme Pembelian Barang 
Adapun mekanisme pembelian barang ditoko ini adalah karyawan yang bertugas dalam pengadaan stok barang datang sendiri ke distributor atau pihak distributor yang datang menawarkan produknya. Jadi sebelum melakukan pembelian, karyawan melakukan pengecekan dahulu barang – barang mana saja yang akan dibeli dan selanjutnya meminta persetujuan kepada manajer Cahaya Terang Elektronik. Dalam hal pembelian barang, pembayaran dilakukan secara tunai. Contoh pencatatan transaksi pembelian  yang terjadi di Cahaya Terang Elektronik dapat dilihat pada kasus berikut ini :
Pada tanggal 02 Desember 2005 dilakukan pembelian barang sebesar Rp 17.000.000. Maka jurnal transaksinya adalah:
	No
	Tanggal
	Keterangan
	Debet
	Kredit

	1
	02 Des 2005
	Pembelian Barang
	Rp. 17.000.000
	

	
	
	          Kas
	
	Rp 17.000.000


2.1.2 Mekanisme Penjualan Barang

Mekanisme penjualan barang di toko ini adalah konsumen langsung datang ke toko dan memilih sendiri produknya tanpa melakukan pemesanan terlebih dahulu. Untuk melakukan pembayaran,  konsumen langsung membayar di toko dan memperoleh barangnya. Jurnal untuk mencatat transaksi penjualan tunai adalah pendebetan atas rekening aktiva dan pengkreditan atas rekening pendapatan yang dapat ditulis sebagai berikut:

	No
	Tanggal
	Keterangan
	Debet
	Kredit

	1
	05 Des 2005
	Kas
	Rp. 17.000.000
	

	
	
	       Penjualan
	
	Rp 17.000.000


2.2 Pengantar  Sistem Informasi

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem yang saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk suatu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti  bagi yang menerimanya. Jadi Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organsisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan, (Hartono,2001)
Dalam prosesnya informasi tidak dapat dipisahkan dari pengertian data. Data adalah fakta . Jadi informasi adalah data yang ditempatkan pada konteks yang penuh arti bagi pemakainya. Informasi dapat berarti lain bagi pemakainya yang berbeda. Informasi diperlukan untuk mengurangi derajat ketidakpastian tentang suatu keadaan yang pada akhirnya digunakan untuk pengambilan  keputusan.

Dari pengertian sistem dan informasi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu kumpulan prosedur atau aturan terorganisir yang diperlukan untuk memberikan informasi guna pengambilan keputusan. Untuk membangun suatu sistem informasi, terlebih dahulu harus ditentukan esensi dari sistem yang akan dibangun, dengan cara menganalisisnya. Hasil dari analisis akan dapat gambaran secara menyeluruh tentang sistem yang berjalan. Jika terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki atau ditambah, maka tahapan selanjutnya adalah perancangan. Rancangan yang dibuat diharapkan dapat diimplementasikan.
2.2.1 Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah gambaran diagram yang digunakan untuk menggambarkan sistem sebagai suatu proses. Dimana diagram konteks  memperlihatkan sebuah proses interaksi sistem dengan lingkungan luar yaitu pihak yang memberi masukan maupun pihak yang menerima keluaran sistem, (Kadir,1999). Atau dengan kata lain diagram konteks digunakan untuk mendeskripsikan sebuah sistem. Pada diagram konteks dapat dilihat kelompok pemakai dan sistem lain yang berhubungan dengan diagram konteks tersebut, yang nantinya proses pada diagram konteks akan selalu berkaitan dengan Data Flow Diagram (DFD).
2.2.2 Data Flow Diagram (DFD)
Data flow diagram  adalah suatu model proses yang digunakan untuk menggambarkan aliran data melalui sebuah sistem dan tugas atau pengolahan yang dilakukan oleh sistem (Whitten, dkk, 2004). Simbol yang digunakan adalah notasi Gane  dan Sarson yaitu:
Simbol Proses

	1.
	Simbol Proses (Process)

	
	

	Merupakan simbol untuk menggambarkan proses yang ada dalam sistem.

	2.
	Simbol Entitas Luar (External Entity)

	
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Merupakan simbol untuk menggambarkan entity luar yang terkait dengan sistem

	3.
	Simbol Penyimpanan Data (Data Store)

	
	
[image: image2.emf]
	Merupakan simbol untuk menyimpan suatu paket data.

	4.
	Simbol Aliran Data (Data Flow)

	
	
	Merupakan simbol untuk menggambarkan aliran data atau instruksi.


2.2.3 Diagram Alir Sistem

Dalam pemodelan proses–proses yang terjadi di dalam sistem, penulis menggunakan diagram alir sistem, yang merupakan diagram yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem adalah sebagai berikut:

	1.
	Simbol Kartu Plong (Punched Card)

	
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Menunjukkan input data yang digunakan dalam sistem.

	2.
	Simbol Proses

	
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer

	3.
	Simbol penyimpanan data 

	
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Menunjukkan input- output menggunakan media penyimpanan data.

	4.
	Simbol dokumen

	
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik atau komputer

	5.
	Simbol anak panah

	
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Menunjukkan arah dari aliran proses atau aliran data dalam sistem


2.2.4 Sistem  Multiuser
Sistem multiuser merupakan suatu bentuk rancangan network  sehinga beberapa pemakai pada waktu bersamaan dapat menggunakannya serentak  Multiuser menggunakan teknik time – sharing, yaitu CPU akan membagi waktunya secara bergiliran untuk mengerjakan beberapa pekerjaan dari beberapa pemakai pada saat yang sama , (Hartono, 2001). Dimana suatu data diletakkan pada suatu tempat yang disebut dengan server. Kemudian data ini akan dipakai bersama – sama oleh pemakai yang disebut workstation/client.

2.2.5 Sistem Client Server
Sistem client server merupakan  salah satu bentuk arsitektur yang digunakan pada pemrograman berbasis multiuser. Keuntungan dari  client server adalah adanya pemisahan antara tugas – tugas komputasi antara proses  server dan client. Jadi dalam client server, proses komputasi tidak hanya dibebankan pada server saja tetapi didistribusikan ke mesin client. Mesin client bertanggung jawab terhadap aplikasi yang berinteraksi dengan  user termasuk logika- logika dan prosedur serta hak akses. Sedangkan mesin server akan menyediakan data atas permintaan mesin client sesuai dengan hak aksesnya.

2.3 Basis data
Basis data  merupakan komponen utama sistem informasi karena semua informasi untuk pengambilan keputusan berasal dari data di basis data. Dan dengan basis data dapat diketahui bagaimana data didapat, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol Pengelolaan basis data yang buruk dapat mengakibatkan ketidaktersediaan data  penting yang digunakan untuk menghasilkan informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan 

Menurut Chou, basis data adalah  sebagai kumpulan informasi bermanfaat yang diorganisasikan secara khusus, (Kadir,1999). Sedangkan menurut Date, basis data dapat dianggap sebagai tempat sekumpulan berkas data terkomputerisasi dengan tujuannya adalah untuk memelihara informasi dan membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan, (Kadir,1999).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

Basis data dapat disimpulkan  sebagai kumpulan data yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dan organisasi dalam batasan tertentu.

2.3.1 Sistem Manajemen Basis data

Sistem manajemen basis data atau DBMS (Database Management System) adalah suatu program komputer yang digunakan untuk memasukkan, mengubah, menghapus, memanipulasi, dan mengendalikan pengaksesan basis data dengan praktis dan efisien, (Kadir,1999). Ada berbagai macam produk  DBMS yang beredar saat ini misalnya untuk aplikasi skala kecil menggunakan Microsoft Access, sedangkan untuk skala besar misalnya Microsoft SQL 7.0.   

Sistem manajemen basis data atau DBMS digunakan untuk mengatasi masalah–masalah pada penyusunan data, yaitu:

1.  Redudansi dan inkonsistensi.
Penggunaan data pada berkas – berkas yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennya data harus dihindari.
2. Kesulitan pengaksesan data.

Suatu data akan sulit diakses bila belum ada program untuk menuliskan data maka basis data diperlukan untuk mempermudah pengaksesan data.

3. Isolasi data untuk standarisasi.

Suatu basis data harus dibuat dalam satu format sehingga memudahkan dalam pembuatan aplikasinya.
4. Masalah keamanan (security)
Keamanan data harus diperhatikan karena tidak semua pemakai sIstem basis data boleh mengakses basis data untuk mencegah kecurangan

5. Masalah kesatuan (integrasi)
Basis data berisikan data – data yang saling berkaitan, masalah utamanya adalah bagaimana kaitan antara data tersebut terjadi.
2.3.2 Entity Relational Diagram (ERD)
ERD adalah model data yang menggunakan beberapa notasi untuk menggambarkan data dalam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut, (Whitten,2004). ERD merupakan suatu model data yang digunakan untuk memanajemen basis data Karena ERD memodelkan struktur data dan hubungan antar data, maka pengujian model dengan ERD dikerjakan dengan tanpa mengabaikan proses yang dilakukan. ERD digunakan untuk mengidentifikasikan dan mengorganisasikan informasi, jadi tidak hanya digunakan untuk menyimpan informasi saja. ERD bisa  juga digunakan untuk menemukan aturan-aturan dan kejadian-kejadian. Terdapat tiga komponen penting dalam membuat ERD yang diwakili dengan suatu bentuk notasi, antara lain :

1. Entitas (Entity)
Entitas (entity) diwakilkan oleh sebuah persegi panjang yang menggambarkan sekumpulan objek di dunia nyata. PELANGGAN, PEGAWAI, BUKU, BARANG, merupakan contoh entity. Pada model relasional , entity akan menjadi tabel .
2. Atribut

Atribut adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entity. Kd_brg, nama_brg, jumlah_brg  adalah salah satu contoh atribut pada entity BARANG
3 Relasi
Relasi diwakilkan dalam bentuk belah ketupat yang menggambarkan hubungan antara entity  dalam ERD.  Relationship bisa berarti pula :
· Korespondensi antar dua entity.
· Merupakan suatu entity baru.

· Satu ke satu (one to one).

· Satu ke banyak (one to many).
· Banyak ke banyak (many to many).
2.3.4 Kunci Relasi


Kunci relasi merupakan hal penting dalam pada basis data relasional. Kunci tidak hanya sekedar sebagai metode untuk mengakses suatu baris tertentu, tetapi juga dapat menjadi pengenal unik (tidak ada yang kembar)  pada tabel. Namun tidak semua kunci dapat menjadi pengenal yang unik karena terdapat beberapa macam istilah kunci yaitu:

1. Kunci Kandidat (Candidate Key)

Kunci kandidat adalah kunci yang secara unik ( tidak mungkin kembar) yang dapat dipakai untuk mengidentifikasi suatu baris dalam tabel.

2. Kunci Primer(Primary Key)

Kunci primer adalah kunci kandidat yang dipilih sebagai kunci utama untuk mengidentifikasi baris dalam tabel.
3. Kunci Tamu(Foreign Key)

Kunci tamu adalah kunci yang menunjuk ke kunci primer pada tabel lain.

2.3.5 Normalisasi

Menurut Kroenke, normalisasi adalah sebagai proses untuk mengubah suatu relasi yang memiliki masalah tertentu ke dalam dua buah table relasi atau lebih yang tak memiliki masalah tesebut (Kadir,1999). Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi untuk mengetahui adanya kesulitan saat menambah data, membaca data, dan menghapus data pada database. Bila pada saat pengujian muncul masalah, maka relasi tersebut dipecah menjadi beberapa tabel lagi. Dalam proses langkah pengujiannya, normalisasi terbagi dalam beberapa tingkatan yaitu:

1. Bentuk Normal Pertama

Bentuk normal pertama biasa dikenakan pada tabel yang belum ternormalisasi. Tabel yang belum ternormalisasi adalah tabel yang memiliki atribut yang berulang. 
2. Bentuk Normal Kedua

Suatu relasi dalam bentuk normal kedua jika berada pada bentuk pertama dan semua atribut bukan kunci memiliki dependansi sepenuhnya terhadap kunci primer.

3. Bentuk Normal Ketiga

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal ketiga jika berada dalam bentuk normal kedua dan setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.
2.4 VISUAL BASIC 6.0
Visual basic 6.0 adalah suatu produk bahasa pemrograman yang dikeluarkan oleh Microsoft. Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemrograman yang mudah digunakan untuk pengembangan aplikasi, baik itu aplikasi kecil maupun besar , (Mangkulo,2004). Untuk dapat menggunakan Visual Basic, kita harus mengetahui IDE (Integrated Development Basic) atau lingkungan kerja dari Visual Basic 6.0 yaitu :

· Menu Bar adalah tempat untuk menampung beberapa pilihan menu yang mempermudah pengguna dalam melakukan perintah.

· Toolbar adalah cara tercepat dalam melakukan aktivitas yang sering dilakukan misalnya membuka project.
· Toolbox merupakan wadah dari beberapa objek yang akan ditambahkan ke form.
· Project Explorer  digunakan untuk mempermudah dalam melihat form apa saja yang ada dalam project.
· Jendela Properties adalah jendela yang digunakan untuk mengatur property objek, diantaranya property name, caption, alignment dan sebagainya.
· Form Merupakan media dalam membuat aplikasi atau antar muka antar pengguna. Didalamnya dapat ditambahkan beberapa objek seperti textbox, command button yang semuanya diambil dari toolbox.
· Kode Editor  digunakan untuk mengetikkan listing program     
2.4.1 Activex Data Objek (ADO)

Activex Data Object (ADO) merupakan fitur baru dari visual basic 6.0 berbentuk suatu Application Programming Interface(API) yang dikhususkan dalam pengaksesan data dan informasi. ADO merupakan salah satu model terakhir dan terbaru dalam pengaksesan database relasional dan non relasional yang dimiliki oleh oleh Microsoft Visual Basic 6.0 seperti database hierarkial, email, teks dan data grafis. Namun ADO tidak menggantikan teknologi database sebelumnya yaitu Data Access Object (DAO) . ADO didesain sedemikian rupa untuk menjadi satu data interface yang dapat digunakan untuk kepentingan single dan multiuser client server serta aplikasi berbasis web. Keuntungan utama dari ADO adalah kemudahan dalam penggunaan , kecepatan tinggi, penggunaan memory yang minimal.   

2.5 SQL SERVER 7.0
SQL Server merupakan perangkat lunak untuk pengolahan database relasional  yang dirancang untuk mendukung aplikasi dengan arsitektur client/ server. Aplikasi client/server merupakan antar muka yang akan digunakan oleh pemakai untuk mengakses data dari database server, sehingga harus disusun sedemikian rupa sehingga pemakai dapat menggunakan dengan mudah sesuai kewenangan masing-masing. Pada konsep pemrograman multiuser, dimana beberapa user pemakai bisa mengakses data yang sama pada saat yang sama, sehingga pengaturan konkurensinya harus diperhatikan, agar konsistensi data dapat dipertahankan.
2.5.1 Bahasa SQL

SQL merupakan singkatan dari Sructured Query Language yang merupakan bahasa standar dalam pengolahan database. Secara umum perintah – perintah pada SQL Server dibagi menjadi dua kelompok   yaitu:
1. DDL (Data Definition Language)

DDL merupakan bagian dari SQL yang digunakan untuk mendefinisikan data dan obyek database Perintah digunakan untuk mendefinisikan suatu obyek yaitu membuat, mengubah, menghapus dan memberikan  izin. Beberapa perintah yang termasuk DDL seperti terlihat pada tabel berikut:
	Perintah SQL 


	Deskripsi

	CREATE DATABASE 


	Membuat database baru

	CREATE TABLE 

	Membuat tabel baru dalam suatu database



	DROP DATABASE 


	Menghapus database

	CREATE INDEX
	Membuat tabel index


	DROP TABEL
	Menghapus tabel



	CREATE INDEX
	Membuat tabel index



2. DML (Data Manipulation Language)

DML merupakan perintah SQL yang berfungsi untuk memanipulasi data

dan obyek database yang sudah terdefinisi. Jenis perintah DML antara lain:
	Perintah SQL 


	Deskripsi


	SELECT 


	Memilih field dari tabel atau view

	DELETE 
	Menghapus record dari tabel tertentu

	UPDATE
	Mengubah isi dari kolom pada tabel

	INSERT
	Menyisipkan baris dari tabel tertentu

	COMMIT
	Menuliskan perubahan isi tabel dalam simpanan

	ROLLBACK
	Membatalkan perubahan


2.5.2 Metode Akses Data Dengan SQL Server

Untuk mengakses berbagai jenis data (format file) Microsoft dan penyedia software menyediakan piranti file untuk keperluan tersebut. Pada saat ini terdapat dua kelompok provider file yakni ODBC (Open Database Connectivity) dan OLE DB (Object Link Embedded Database).
Baik peranti ODBC maupun OLEDB berisi fungsi program API (Application Program Interface)  untuk mengakses atau memanipulasi data file. Ini berarti untuk pengaksesan database ( SQL Server Database) harus menggunakan API ODBC atau API OLEDB. Permasalahannya untuk pengembangan program dengan menggunakan fungsi API sangat merepotkan. Untuk mengatasi persoalan tersebut maka Microsoft mengembangkan konsep model pengaksesan data yang dikenal dengan nama ADO (Activex Data Object). ADO ini telah dijelaskan diatas, dan ADO ini telah dipakai Visual Basic 6.0 dalam mengakses data.
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